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PERANAN PENDIDIKAN KEJURUAN DALAM PENYIAPAN TENAGA
KERJA PROFESIONAL DI INDONESIA

Oleh: Drs. Nathanael Sitanggang, M.Pd.

1. PENDAHULUAN

Tantangan dunia pendidikan dewasa ini sangat
berat, terutama dalam menghadapi Pembangunan Jangka
Panjang Tahap II (PJP II) ini. Karena pembangunan itu
sendiri menuntut perlunya tersedis tenaga kerja
terampil (produktivitas tenaga kerja vang tinggi),
sehingga dapat menjamin keberhasilan pembangunan
tersebut. Di samping itu, juga disebabkan kemajuan
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang sangat
cepat di industri/masyarakat, sehingga terjadinya
perubahan masyarakat dalam segala aspek kehidupannya,
seperti dalam bidang teknologi, bidang pertanian,
bidang industri dan susunan ekologi. Supaya tenaga
kerja terampil (profesional) dapat tersedia, tentu
pendidikan kejuruan sesuai dengan fungsinya harus
lebih meningkatkan kualitas lulusannya. Pendidikan
kejuruan mengemban tiga fungsi pokok, yakni: 1)
Fungsi pengembangan bakat, 2) Fungsi pendidikan
dasarketerampilan dan kebiasaan yang mengarah pada
dunia kerja, dan #) Fungsi kepelatihan (Oemar Hama-
lik, 1980). Fungsi pengembangan bakat berarti member-
ikan pelayanan bagi para peminat vang ingin mengem-
bangkan . bakatnya dan terkait dengan Jlapangan kerja
tertentu, Fungsi pengembangan dasar keterampilan  dan
kebiasaan - 'yang  mengarah pada- dunia kerja - berarti
memberikan 'keterampilan dasar serta kebiasaan-kebia-

saan yang diperlukan, yang terarah pada dunia kerja
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ada di masyarakat, dan fungsi kepelatihan be-

vang
keterampilan bagi siswa yang

rarti memberikan latihan
mulai berkembang bakatnya.

Berdasarkan uraian di atas, berarti kalau siswa

telah berhasil menyelesaikan studi dari pendidikan

telah siap untuk bekerja dalam bidangnya.

kejuruan
h terdapat kesenjangan

Tetapi kalau diperhatikan masi

antara pendidikan kejuruan dan dunia pekerjaan.

pada dasar pemikiran seminar nasional
penganggu-

Seperti tertera
FPTX IKIP Malang tahun 1993, meningkatnya

terdidik di tingkat SLTA, yaitu tahun 1980
dan tahun 19889

di Propinsi

ran seba-

nyak 4,5%, tahun 1987 sebanyak 15.21%

menjadi 16,57%. Sebagai gambaran lainnya,

Utara dalam tahun 1991/1992 pencari kerja

Sumatera
SHMEA

lulusan STHM sebanyak 6026 orang, lulusan
dan lulusan SPMA sebanyak 27269
matera

dari
sebanyak 11887 orang,

(Kantor Statistik dan Bappeda Propinsi Su

orang
h sekolah di

Utara, :1991). Selanjutnya mengenai jumla
Propinsi Sumatera Utara dapat diketahui bahwa jumlah
sekolah-sekolah kejuruan jauh lebih sedikit dari
yaitu tahun 199171992 terdapat
sedang-

sekolah-sekolah umum,

hanya 517 SMTA kejuruan dengan 139057 murid,
204069 murid.

kan SMTA umum berjumlah 730 dengan
ikan kejuruan

Dengan demikian upaya peningkatan pendid
(dari segi kualitas dan kuantitas) harus tetap dilak-
sanakan. Sehingga akan dapat diperoleh tenaga-tenaga
m rangka mensukseskan Pembangu-

Yang menjadi fokus permasala-
pendidikan

kerja profesional dala

nman Jangka Panjang TS

han sekarang ialah: Bagaimanakah peranan

kejuruan dalam penyiapan tenaga kerja profesional di

Indonesia?:

gehubungan dengan -permas
kan untuk membahas peranan

alahan di atas, penuli-

san ' makalah ini dimaksud

pendidikan kejuruan dalam penyiapan tenaga kerja




profesional di Indonesia.

2. PEMBAHASAN
a. Pendidikan Kejuruan

Pada pasal 11 ayat (3) Undang-Undang No. 2
Tahunl988 dinyatakan pendidikan kejuruan merupakan
pendidikan . yang mempersiapkan peserta didik untuk
dapat bekerja dalam bidang tertentu. Dalam hal vyang
sama,' Oemar Hamalik mengemukakan kembali pendapat
House Committion Education and Labour, pendidikan
kejruan adalah suatu bentuk pengembangan bakat,
pendidikan dasar keterampilan dan kebiasaan-kebiasaan
yang mengarah pada dunia kerja yang dipandang sebagail
latihan keterampilan (Oemar Hamalik, 1880). Dari
kedua definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan kejuruan adalah mempersiapkan seseorang
untuk memiliki keterampilan tertentu agar dapat
bekerja di lapangan yang sesuai dengan bidangnya.
Sesuai dengan sistem pendidikan nasional, penyeleng-
garaan pendidikan dilaksanakan melalui 2 (dua)  jalur
yaitu jalur pendidikan luar sekolah. Kalau demikian,
penyelenggaraan pendidikan kejuruan dilaksanakan
melalui dua Jjalur tersebut. Di jalur pendidikan
sekolah, pendidikan kejuruan dilaksanakan pada pen-
didikan menengah vyaitu Sekolah Menengah KeJjuruan
Tingkat Atas (SMKTA) yang terdiri dari: kelompok
pertanian dan kehutanan, kelompok rekayasa (STH),
kelompok usaha dan perkantoran (SHEA), dan kelompok
kerumahtanggaan (SMKKA). Sedangkan di jalur pendidi-
kan .- luar sSekolah, pendidikan.~kejuruan dilaksanakan
dalam kursus-kursus dan program penataran ataupun
permagangan. Dengan menggunakan model sistem, dapat
terlihat lebih Jelas penyelenggaraan pendidikan

kejuruan tersebut ‘seperti pada gambar 1 dan gambar 2

1.5
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berikut ini.

Input Proses Output
+ |Sekolah Menengah 1.Kebiasaan
--> |Kejguruan Tingkat |-=> bekerja
Atas (SMKTA): 2.Keterampi
Lulusan Pen 1.Kelompok perta- lan dasar
didikan Da- nian dan kehu- kejuruan
sar (SLTP) |[--> tanan |l==>|3.Keterampi
2.Kelompok rekaya lan kerja
sa 4 Kepribadi
3.Kelompok usaha ; an berwi-
-=> dan perkantoran|--> rausaha
4 Kelompok keru-
mahtanggan

Gambar 1. Pendidikan Kejuruan Melalui Jalur
Pendidikan Sekolah

Input Proses Output
1.Putus Sekolah 1.Rursus-kur- 1.Keterampi-
2.Pengangguran |--> sus -=> an dasar
3.Sedang Berse- 2.Permagangan kejuruan

kolah -=> |3.Penataran -->|2.Keterampi-
4 .Lulusan yang lan kerja
sudah bekerja|--> -->|3.Kepribadi-
an berwira

usaha

Gambar 2. Pendidikan Kejuruan Melalui Jalur
Pendidikan Luar Sekolah

Untuk— mencapai output pada.gambar 1 dan gambar 2 di
atas, maka pendidikan kejuruan harus memenuhi bebera-

pa kriteria, yang antara lain:

1) Pendidikan kejuruan sangat tepat diberikan pa-
da tingkat sekolah lanjutan atas
2) Pendidikan kejuruan sangat tepat diberikan pa-

1é




da lulusan SLTA yang ingin mqmperoleh keterampilan
di bidang pekerjaan tertentu

3) Pendidikan kejuruan harus' mengembangkan stand-
ard vang menyangkut: Siswa, Guru, Materi pelaja-
ran, dan peralatan.

4) Pendidikan kejuruan harus - perorientasi kepada

pasaran kerja.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa di dalam pelaksanaan pendidikan kejuruan memer-
lukan kerja sama antara lembaga pendidikan, industri,

dan masyarakat lainnya.

b. Penyiapan Tenaga Kerja Profesional

Dalam GBHN 1993 telah digariskan bahwa pembangu-
nan ketenaga kerjaan dalam rangka menciptakan lapan-
gan kerja dan mengurangi pengangguran serta pengem-
bangan sumber daya manusia diarahkan pada pembentukan
tenaga profesional' yang mandiri dan beretos kerja
tinggi dan produktif. Peningkatan kesadaran akan
produktifitas, efisiensi, efektivitas dan .kewirausa—
haan serta etos kerja produktif dilaksanakan melaluil
berbagai kegiatan motivasi, penyuluhan, pendidikan
dan latihan. Lebih lanjut dijelaskan di dalam GBHN
1993, penyelenggaraan pendidikan kejuruan dilakukan
di lembaga pendidikan sekolah dan luar sekolah, serta
permagangan di lingkungan kerja baik industri, perta-
nian maupun sektor lainnya. Dari penggarisan di atas
dapat - diketahui bahwa pendidikan kejuruan memegang
posisi strategis di dalam penyiapan tenaga kerja
profesional. Dalam hal yvang berkaitan Payaman Siman-
juntak mengemukakan tingkat produktivitas seseorang
sangat tergantung pada kesempatan yang terbuka pada-

nya. Kesempatan-yang dimaksudkan: 1) kesempatan untuk

17




bekerja, 2) pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan
dan keterampilan seseorang, 3).kesempatan memperkem-
bangkan diri (Payaman Simanjuntak, 1884). Keterampi-
lan seseorang dapat berkembang di dalam pekerjaan.
Keterampilan tertentu apabila tidak diterapkan dalanm
jangka waktu yang relatif lama, maka keterampilan
tersebut dapat menurun atau bahkan hilang sama seka-
1i. Sebaliknya keterampilan yang diterapkan secara
terus menerus akan dapat berkembang. Karena itulah,
peningkatan produktivitas kerja dalam masyarakat
sangat erat hubungannya dengan kesempatan kerja.
Payaman Simanjuntak mengemukakan lebih lanjut bahwa
peningkatan produktivitas kerja dilakukan melalui
beberapa cara: 1) peningkatan pendidikan dan latihan,
2) perbaikan penghasilan dan sistem pengupahan yang
dapat menjamin perbaikan gizi dan kesehatan, 3)
pemilihan teknologi dan sarans pelengkap untuk ber-
produksi, 4) peningkatan kemampuan manajerial pimpi-
nan, dan 5) pemberian kesempatan untuk bekerja dalam
pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan dan keteram-
pilan seseorang (Payaman Simanjuntak, 1984). Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat model pengembangan
produktivitas pada gambar 3 berikut ini. Keterangan-
nya adalah:

Manajemen: kemampuan manajemen pimpinan dalam menge-
lola sumber-sumber termasuk tenagd kerja. Pendidikan
dan Latihan: pendidikan memberikan pengetahuan menge-
nai _apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerja-
kannya _dengan tepat. Kesempatan: kesempatan kerjz
merupakan 'wadah di mana produktivitas seseorang
menjadi kenyataan dan dapat diperkembangkan. Gizi da
Kesehatan: gizi dan kesehatan yang -baik memberikg
kemampuan. 'serta | kesegaran fisik dan mental dala

melakukan pekerjaan. Penghasilan: penghasilan dala



arti imbalan atau penghargaan merupakan pendorong dan

insentif untuk bekerja
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Gambar 3. Model Pengembangan Produktivitas

lebih giat. Ber@asarkan Gambar 3 di atas, dapat
diketahui bahwa pendidikan kejuruan sebagai bagian
dari pendidikan sangat berperan di dalam meningkatkan
produktivitas seseorang. Karena jtu pendidikan keju-
ruan harus menyiapkan tenaga kerja profesional mela-
lui pendidikan sekolah dan luar sekolah yang di
dalamnya sudah termasuk unsur-unsur latihan, dan
tercermin di dalam kurikulum.

Kalau dikaji lebih lanjut bahwa jumlah tenaga
kerja vang 1ulusan pendidikan menengah pada masa vang
akan datang diprediksi akan semakin bertambah. Untuk

memeberikan gambaran yang lebih jelas, berikut ini

disajikan perbandingan komposisi tenaga kerja tahun
1988 dan struktur kesempatan kerja pada akhir PJP 11,
vang diranghkum dari Biro Pusat statistik, 1990 dan
Boediono, 1991, seperti tertera pada Gambar 4 .
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Tenaga Kerja Tahun 1888 Tenaga Kerja Pada Akhir
Pend. Tinggi : . 1,40 % Pend. Tinggi w5 X
S L T A . 8,84 % Pend. Menengah : 32 %
ST, T P : 8,94 % Pend. Dasar s B2 %
S.D ¢ 64,02 2 Tak Berpend. s - |
Tak Berpend. : 16,78 %

Gambar 4. Perbandingan Komposisi tenaga kerja Tahun
1988 dan akhir PJP II

Berdasarkan Gambar 4 di atas, dapat dilihat per
bandingan struktur tenaga kerja pada tahun 1988 dan
akhir PJP II. Pada tahun 1988 proporsi tenaga kerja
dengan kualifikasi tidak berpendidikan sebesar 16,79
%, berkualifikasi Sekolah Dasar (termasuk yang tidak
lulus) sebesar 64,02 %, berkualifikasi SLTP sebesar
8,94 %, berkualifikasi SLTA ‘sebesar 8,84 %, dan
perguruan tinggi sebesar 1,40 %. Sedangkan struktur
tenaga kerja pada akhir PJP II adalah 11 % tak ber-
pendidikan, 52 % berpendidikan dasar, 32 % berpen-
didikan menengah, dan 5 % berpendidikan tinggi.
Dengan demikian dari tahun 1988 sampai dengan akhir
PJP II nantinya, tenaga kerja vyang berpendidikan
menengah diperkirakan akan bertambah 23,16 %#. Sesuai
dengan definisi dan fungsi pendidikan kejuruan, maka
bertambahnya jumlah tenaga kerja sebesar 23,16 % itu,
merupakan tanggung jawab pendidikan kejuruan untuk
memberikan penguasaan pengetahuan dan keterampilan
kepada para tenaga kerja. -Karena semakin tinggi
teknologi, maka tingkat keterampilan yang diperlukan-
pun akan semakin 'tinggi —pula. Sehubungan dengan
uraian di. atas; B.J. Habibie mengemukakan untuk

mengembangkan kemampuan dan menguasai teknologi di




Indonesia, adalah dengan memulai dari kemampuan me-

nguasai produksi untuk kemudiian kemampuan melakukan
dasar, vang dinyatakan dengan filsafat “mulai
Lebih lanjut B.J.

untuk

riset
dari akhir dan berakhir dari awal”.
Habibie

kemampuan

mengemukakan bahwa proses memperoleh

teknologi itu terdiri dari proses empat-
tahap, vyaitu: 1) magang, 2) adaptasi dan optimasi, 3)
kembali

Untuk lebih jelasnya- dapat

innovasi, dan 4) riset dasar (Dikemukakan
oleh Djojonegoro, 1993).

dilihat Gambar 5 berikut ini.

PROSES KEMAMPUAN
TEKNOLOGI
Tahap Sifat Utama Hasil Utama
4 . Riset
Dasar
3 .Innovasi|l.Teknologil 1.Keterampil-|Kemampuan
yang ada di an untuk pe Innovasi
perbaiki dan nguasaan
yang baru di teknologi
kembangkan dikembang
.Produk masa kan
depan untuk
domestik dan
ekspor
2 .Adaptasi|l.Pemaduan tek-|1.Keterampil-|Kemampuan
dan op- nologi yang an analisa |kreasi(pe-
timasi ada kedalam dan pemilih|nanaman
desain an desain modal)
.Memproduksi 2 . Keterampil-
produksi yang integrasi
lebih baik dan optima
untuk pasar si
.Kreatifitas 3 .Kemampuan
untuk pengu- pengetesan
asaan keteram
pilan dasar
1.Magang .Penggunaan 1.Kemampuan Kemampuan
teknologi pengolahan Produksi
vang ada un- yang lebih




tuk asembling baik

dan pengolah-|Z.Kemampuan
an manajemen
2 .Produksi un- yang lebih
tuk pasar do- baik
mestik dan 3.Disiplin
ekspor kerja yang
3.Fokus pada pe lebih ting-
nguasaan kete gi
rampilan da- |4.Kualitas
sar vang lebih
tinggi
5.Kebiasaan
kerjal ter
kembangkan

Gambar 5. Proses Empat Tahap Untuk Memperoleh
Kemampuan Teknologi

Berdasarkan Gambar 2 dan Gambar S5-di, atas, dapat
diketahui bahwa permagangan merupakan langkah pertama
vang harus dilakukan untuk menguasai teknologi dan
menguasal keterampilan kerja. Program permagangan
juga dimaksudkan untuk para siswa ataupun pemuda yang
ingin melanjutkan program pendidikan kejuruannya
melalui kegiatan magang di perusahaan. Bagi pendidik-
an kejuruan yang melaluil jalur | pendidikan sekolah
(SMKTA), program permagangan ini dapat dilaksanakan
pada waktu hari-hari: libur sekolah {(libur panjang),
sehingga tidak mengganggu hari-hari belajar efektif
siswa di sekolah. Sudah barang tentn harus ada kese-

pakatan antara pihak sekolah.

No.| Jenjang Pendidikan Ketenagakerjaan
1.: 48D Pembantu Pelaksana
2F Lo TaTHD e junuan Pelaksana

3!l 8/L.T A Kejuruan (3 thn)| Juru teknik/Juru

4. SL T A Kejuruan (4 thn)| Pengatur




5.1 Politeknik (3 thn) 3 Teknisi ahli

6.| Perguruan Tinggi(é—?thq) Profesional

Gambar 6. Keterkaitan Jenjang Pendidikan
dengan Ketenagakerjaan

dengan pihak perusahaan. Dengan demikian akan terpe-
nuhi kebutuhan bidang-bidang pekerjaan itu, vyang
diisi .oleh tenaga kerja lulusan sekolahJ kejuruan.
Sebagaimana telah diketahui bahwa kebutuhan bidang-
bidang pekerjaan yang dikaitkan dengan Jjenjang pen-
didikan dibagi dalam enam kelompok,'seperti terlihat
pada Gambar S. Dari Gambar 6 di atas, memperlihatkan
bahwa penyiapan tenaga kerja tingkat Jjuru adalah
tanggung Jjawab SMKTA, sesuai dengan kelompok pen-
didikan kejuruan yang tersedia. Dengan demikian
semakin Jjelas terlihat bahwa pendidikan ‘kejuruan-
sangat berperan dalanm penyiapan tenaga kerja profe-
sional di Indonesia. Secara terpirincei, peranan

pendidikan kejuruan tersebut adalah:

1) Lembaga pendidikan kejuruan secara aktif melaku-
kan pengembangan kurikulumnya, dengan memperhati-
kan relevansi (kecocokan); efektifitas (sesuail
sasaran), efisiensi (ekonomis), dan produktivitas
(hasil optimal) di dalam berbagai situasi tuntutan
kerja yang terus menerus berubah-ubah.

2) Lembaga pendidikan kejuruan (Jjalur pendidikan
sekolah) bertanggung jawab atas penyilapan tenaga
kerja praofesional tingkat juru,—dari masing-masing
kelompok kejuruan, yaitu® kelompok pertanian dan
kehutanan, = kelompok rekayasa, kelompok usaha  dan
perkantoran, dan kelompok Kerumahtanggaan.

38) Lembaga _pendidikan kejuruan dapat membantu te-

naga kerja vyang akan dilatih, berupa pemberian




4)

S)

6)

7)

kesempatan praktek di workshop, bengkel, dan atau
laboratorium.

Dalam rangka mempersiapkaﬁ siswa sekolah kejuru-
an menjadi tenaga profesional maka, pada Balai-
Balai Pendidikan dan Latihan dapat menunjang
program sekolah kejuruan berupa penyediaan alat-
alat praktek dan fasilitas ruangan praktek.
Balai-Balai Pendidikan Latihan Kejuruan dapat ber-
peran meningkatkan keterampilan guru-guru sekolah
kejuruan melalui penataran-penataran.

Lembaga pendidikan kejuruan (jalur pendidikan
luar sekolah) dapat mendidik dan melatih anak
putus sekolah, pengangguran menjadi orang vang
memilikl keterampilan kejuruan dan keterampilan
kerja. Selain itu, lembaga ini juga dapat mendidik
dan melatih orang yang sedang belajar dan lulusan
vang sudah bekerja.

Lembaga pendidikan kejuruan dapat melaksana-
kan program permagangan bagi siswa-siswanya di
industri dan perusahaan-perusahaan yang relevan
dengan program sekolah kejuruan yang diikutinya,
misalnya dengan menggunakan waktu libur yang

panjang yang ada pada setiap tahun.

EESIMPULAN

Dalam rangka penyiapan tenaga Rerja profesional
di Indonesia, maka upaya vang dilakukan adalah
meningkatkan peranan pendidikan kejuruan dengan
cara keterpaduan antara pendidikan kejuruan jalur
sekolah dan luar sekolah, Sudah _~bar&ng tentu,
peningkatan ‘peranan pendidikan = kejuruan - dimaksud
harus terlebih dahnlu - dilakukan pembenahan ™ terha-

dap ' pendidikan kejuruan yang benar-benar vyang

memenuhi kriteria. Untuk selanjutnya, supaya




dijalin kerjasama antara pihak pendidikan kejuruan
sebagal penghasil tenaga kerja dan pihak industri

dan perusahaan sebagai pemakai tenaga kerja.
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